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Abstract: This literature review article discusses feedback strategies that can form and strengthen
positive relationships between teachers and students in the learning context. A good relationship
between teachers and students has a significant impact on students’ learning motivation,
participation, and academic outcomes. The main aim of this study was to investigate various
feedback strategies that support the formation of these positive relationships. This article covers
basic concepts of teacher-student relationships, the role of feedback in influencing perception and
interaction, as well as an in-depth analysis of formative and affective feedback strategies. Student
involvement in the feedback process was also examined as a key element in forming mutually
beneficial relationships. This article not only discusses strategies that build positive relationships,
but also highlights the obstacles and challenges teachers may face in providing effective feedback.
The practical implications of the findings of this study provide guidance for educational practitioners
to strengthen teacher-student relationships through the implementation of targeted and impactful
feedback strategies. By exploring various aspects of feedback strategies, it is hoped that this article
will provide useful insights for better learning and building a positive classroom environment.
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Abstrak: Artikel kajian pustaka ini membahas strategi umpan balik yang dapat membentuk dan
memperkuat hubungan positif antara guru dan siswa di konteks pembelajaran. Hubungan yang baik
antara guru dan siswa memiliki dampak signifikan pada motivasi belajar, partisipasi, dan hasil
akademis siswa. Tujuan utama kajian ini adalah untuk menyelidiki berbagai strategi umpan balik
yang mendukung pembentukan hubungan positif ini. Artikel ini mencakup konsep dasar hubungan
guru-siswa, peran umpan balik dalam mempengaruhi persepsi dan interaksi, serta analisis mendalam
tentang strategi umpan balik formatif dan afektif. Keterlibatan siswa dalam proses umpan balik juga
diperiksa sebagai elemen kunci dalam membentuk hubungan yang saling menguntungkan. Artikel
ini tidak hanya membahas strategi yang membangun hubungan positif, tetapi juga menyoroti kendala
dan tantangan yang mungkin dihadapi oleh guru dalam memberikan umpan balik yang efektif.
Implikasi praktis dari temuan kajian ini memberikan panduan bagi praktisi pendidikan untuk
memperkuat hubungan guru-siswa melalui penerapan strategi umpan balik yang terarah dan
berdampak positif. Dengan mendalaminya berbagai aspek strategi umpan balik, artikel ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pembelajaran yang lebih baik dan
membangun lingkungan kelas yang positif.

Kata Kunci: hubungan positif; pembelajaran; siswa; tantangan; umpan balik guru

PENDAHULUAN

Hubungan positif antara guru dan siswa memiliki dampak yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran (Pingge & Wangid, 2016). Ketika terjalin hubungan
yang baik, siswa cenderung merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk belajar. Suasana
kelas yang positif menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan akademis dan
sosial siswa (Wati & Trihantoyo, 2020). Guru yang memiliki hubungan positif dengan siswa
dapat lebih mudah memahami kebutuhan individual mereka, mengidentifikasi potensi yang
perlu diperkuat, serta memberikan bimbingan yang lebih efektif (Allen et.al., 2021). Selain
itu, hubungan yang positif juga memperkuat ikatan emosional antara guru dan siswa,
membantu menciptakan rasa kepercayaan dan keamanan yang mendorong siswa untuk
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mengungkapkan ide, pertanyaan, dan ketidakpahaman mereka tanpa rasa takut (Saksono
dkk., 2023).

Dalam konteks pembelajaran, hubungan positif antara guru dan siswa juga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa yang merasa dihargai dan didukung oleh guru
mereka cenderung lebih termotivasi untuk mencapai prestasi akademis yang tinggi (Sutrisno
dkk., 2023). Adanya hubungan yang positif juga dapat membantu mengurangi tingkat stres
siswa, menghadirkan suasana yang menyenangkan di kelas, dan membangun semangat
kolaboratif di antara semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran (Rofey, 2012 dan
Calp, 2020). Oleh karena itu, memahami pentingnya hubungan positif antara guru dan siswa
bukan hanya relevan untuk menciptakan lingkungan kelas yang harmonis, tetapi juga untuk
memaksimalkan potensi pembelajaran siswa dan menciptakan fondasi yang kuat untuk
pengembangan mereka sebagai individu yang berkembang (Wardany & Rigianti, 2023).

Pemahaman yang mendalam tentang pentingnya hubungan guru murid dan
implementasi praktik yang sesuai sangatlah penting. Hubungan antara guru dan murid
dapat menjadi dasar yang kuat untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif,
memotivasi, dan berfokus pada perkembangan holistik siswa. Penelitian lain pun telah
menunjukkan bahwa koneksi emosional antara guru dan berkontribusi pada keberhasilan
belajar, kepuasan siswa terhadap sekolah, dan perkembangan keterampilan sosial yang
penting untuk masa depan mereka (Saleh, 2019).

Pentingnya memahami umpan balik guru dalam menciptakan hubungan yang positif
antara guru dan siswa membutuhkan juga pemahaman tentang berbagai strategi yang dapat
digunakan oleh guru. Secara khusus, artikel ini mengupas berbagai strategi umpan balik guru
melalui yang membangun hubungan positif antara guru dan siswa .

METODE

Artikel ini bertujuan untuk memaparkan strategi umpan balik guru dalam menciptakan
hubungan positif antara guru dan siswa secara ilmiah. Metode yang digunakan adalah kajian
literatur (Literature Review) dengan sumber dari berbagai web pendidikan/ artikel
internasional, Google Books, dan Google Scholar. Analisis data dilakukan secara kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Umpan Balik dalam Konteks Hubungan Guru-Siswa

Pentingnya umpan balik dalam konteks pendidikan telah lama diakui oleh para ahli.
Menurut Hattie dan Timperley (2007) mengungkapkan bahwa umpan balik efektif dapat
meningkatkan pencapaian belajar siswa secara signifikan. Dalam literatur Hattie dan
Timperley (2007), umpan balik didefinisikan sebagai "proses dimana informasi tentang
kinerja seorang individu dihadirkan kembali kepada orang itu sendiri atau kepada orang lain
yang memerlukan informasi tersebut, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk
meningkatkan dan merencanakan aksi yang sesuai." Dalam perkembangannya, umpan balik
dalam konteks pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses memberikan informasi
mengenai Kinerja atau hasil belajar seseorang dengan tujuan untuk memberikan panduan
atau arahan yang konstruktif guna meningkatkan pemahaman atau keterampilan mereka
(Burgess & Mellis, 2015; Voinea, 2018). Definisi ini menekankan aspek berkelanjutan dan
perbaikan diri yang melekat dalam umpan balik, membuktikan pentingnya peran umpan
balik dalam membentuk pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan.

2. Peran Umpan Balik dalam Hubungan Guru-Siswa

Umpan balik memegang peran krusial dalam membangun dan memperkuat hubungan antara
guru dan siswa dalam konteks pendidikan. Melalui mekanisme umpan balik, guru dapat
memberikan informasi yang konstruktif tentang kinerja siswa, memberikan pujian atas
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pencapaian mereka, serta memberikan arahan untuk perbaikan (Simamora dkk., 2024). Ini
menciptakan siklus komunikasi yang terbuka dan saling memahami di antara kedua belah
pihak. Siswa yang menerima umpan balik yang jelas dan positif cenderung merasa dihargai,
memahami harapan guru, dan termotivasi untuk terus meningkatkan diri. Sebaliknya, guru
dapat menggunakan umpan balik dari siswa untuk menyesuaikan pendekatan pengajaran
mereka, memahami kebutuhan individual siswa, dan meningkatkan efektivitas pembelajaran
(Pangesti, 2023).

Peran umpan balik tidak hanya terbatas pada aspek akademis, tetapi juga mencakup aspek
sosial dan emosional (Hasanah dkk., 2024). Dengan memberikan umpan balik terkait
perilaku sosial dan kemampuan interpersonal siswa, guru dapat membantu membentuk sikap
positif dan keterampilan sosial yang penting untuk keberhasilan di dalam dan di luar
lingkungan sekolah. Dengan demikian, umpan balik bukan hanya menjadi alat evaluasi,
tetapi juga menjadi sarana komunikasi yang membangun kepercayaan dan saling pengertian
antara guru dan siswa (Harapan dkk., 2022). Dalam konteks ini, umpan balik bukan hanya
instrumen penilaian, melainkan instrumen pengembangan diri yang berkesinambungan,
membantu menciptakan hubungan yang dinamis dan saling mendukung di dalam kelas dan
seluruh lingkungan pendidikan (Lumuan dkk., 2023).

3. Strategi Umpan Balik Guru yang Efektif
3.1. Umpan Balik Positif

Umpan balik positif mengacu pada pemberian respon atau evaluasi yang menyoroti
dan memperkuat aspek-aspek yang baik atau perilaku yang diinginkan. Tujuan umpan balik
positif adalah memberikan penguatan positif terhadap tindakan atau prestasi seseorang untuk
meningkatkan motivasi dan memperkuat perilaku tersebut (Nababan, 2019). Umpan balik
positif dapat merangsang perasaan puas, meningkatkan kepercayaan diri, dan membantu
dalam pengembangan potensi positif seseorang.

Umpan balik positif seringkali mencakup pengakuan atas usaha, prestasi, atau perilaku
yang dianggap positif. Seperti yang dikemukakan Kulhavy (dalam Sofyatiningrum, 2019)
dapat berupa pujian, apresiasi, atau penekanan pada keberhasilan dan kekuatan individu.
Umpan balik positif juga dapat memberikan dorongan untuk memotivasi seseorang agar
terus melibatkan diri dalam perilaku atau tindakan yang dianggap baik.

Strategi pertama umpan balik yang positif adalah penguatan prestasi siswa (Awan,
Khizar, & Anwar (2023) dan Hasan (2024)). Penguatan prestasi siswa menjadi hasil positif
yang signifikan dari penerapan strategi umpan balik guru yang efektif. Umpan balik yang
merinci dan mendalam terkait dengan pencapaian siswa dapat memberikan pandangan yang
jelas tentang kekuatan dan kelemahan mereka (Paolini, 2015 dan Brookhart, 2017). Dengan
menyoroti prestasi yang baik, guru memberikan pengakuan yang memotivasi siswa untuk
terus berprestasi tinggi. Menurut Mamoon-Al-Bashir, Kabir, dan Rahman (2016), umpan
balik guru yang bersifat positif membantu siswa memahami nilai usaha keras mereka dan
memberikan dorongan positif untuk mempertahankan atau meningkatkan pencapaian
akademis mereka. Dengan menekankan pada pencapaian positif, umpan balik guru
menciptakan lingkungan yang mendukung dan memotivasi, membantu siswa membangun
rasa percaya diri dan keyakinan dalam kemampuan akademis mereka.

Strategi umpan balik guru yang positif lainnya adalah pengakuan atas usaha dan
perkembangan positif siswa (Rahayu (2023) dan Hanaris (2023)). Menurut Rahayu (2023)
dan Hanaris (2023), umpan balik yang memberikan pengakuan terhadap usaha siswa, bahkan
jika belum mencapai hasil yang sempurna, dapat memberikan dorongan motivasi yang kuat.
Guru yang memberikan apresiasi terhadap usaha siswa membantu membangun rasa percaya
diri dan kepercayaan diri mereka. Dengan mengakui upaya siswa, umpan balik guru
memberikan pesan bahwa proses belajar dan perkembangan pribadi dihargai sejauh nilainya.
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Ini menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan positif, di mana siswa merasa
dihargai atas usaha mereka bahkan saat mereka masih dalam tahap pengembangan
keterampilan atau pemahaman. Pendapat di atas dipertegas oleh Nmm & Kway (2024) yang
mengatakan bahwa umpan balik guru yang memfokuskan pada perkembangan individual
siswa dapat membantu siswa membangun sikap positif terhadap pembelajaran.

Dalam memberikan umpan balik pengakuan atas usaha dan perkembangan siswa ini,
penting untuk menyoroti dengan spesifik bagaimana usaha dan perkembangan tersebut
memberikan dampak positif pada pembelajaran mereka. Hal ini dapat memberikan motivasi
tambahan kepada siswa untuk terus berusaha dan berkembang.

3.2. Umpan Balik Konstruktif

Umpan balik konstruktif mengacu pada jenis umpan balik yang dirancang untuk
memberikan panduan positif, saran yang membangun, dan informasi yang mendukung
perkembangan atau perbaikan (Fong, et al., 2018). Umpan balik konstruktif tidak hanya
mengidentifikasi kelemahan atau kesalahan, tetapi juga memberikan arahan konkret untuk
peningkatan (Fong, et al., 2021). Tujuannya adalah membantu penerima umpan balik untuk
memahami area-area yang dapat ditingkatkan dan memberikan dukungan untuk mencapai
hasil yang lebih baik di masa depan.

Umpan balik konstruktif cenderung bersifat spesifik dan jelas, memfokuskan pada
perilaku atau kinerja yang dapat diperbaiki (Fong, et al., 2016). Selain itu, umpan balik
konstruktif seringkali disampaikan dengan cara yang memotivasi dan menghargai usaha
yang telah dilakukan. Dengan memberikan umpan balik konstruktif, tujuan utamanya adalah
membentuk pengalaman pembelajaran yang positif dan memberikan dorongan untuk terus
meningkatkan kinerja atau pemahaman seseorang.

Contoh umpan balik konstruktif adalah dengan memberikan pujian terhadap aspek
positif, diikuti dengan saran atau petunjuk yang jelas untuk perbaikan. Pendekatan ini
membantu membangun hubungan yang positif antara pemberi dan penerima umpan balik,
serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan dan pengembangan.

Strategi pertama penyampaian umpan balik konstruktif adalah dengan melalui
komunikasi yang efektif dengan menggunakan bahasa yang jelas dan tegas (Januar, Sundari,
Pakpahan; 2024).. Dalam memberikan umpan balik, penggunaan bahasa yang jelas
membantu memastikan bahwa pesan yang ingin disampaikan dapat dipahami dengan baik
oleh penerima umpan balik (Mahadi; 2021). Pemilihan kata yang tepat, frasa yang mudah
dipahami, dan struktur kalimat yang teratur adalah elemen-elemen penting dalam
menyampaikan pesan secara efektif. Bahasa yang tegas menunjukkan kejelasan dan
ketegasan dalam menyampaikan pesan konstruktif, menghindari interpretasi ganda dan
meminimalkan risiko miskomunikasi.

Selain itu, penggunaan bahasa yang tegas dalam umpan balik konstruktif membantu
memperkuat pesan tentang apa yang dapat diperbaiki atau ditingkatkan. Dengan
menggunakan kata-kata yang tegas (Nurie, 2018). Penerima umpan balik dapat dengan jelas
memahami area spesifik yang perlu diperhatikan dan ditingkatkan. Bahasa yang jelas dan
tegas juga menciptakan kerangka kerja yang jelas untuk langkah-langkah perbaikan,
membimbing individu menuju perbaikan tanpa mengaburkan pesan dengan kata-kata
ambigu (Misnawati dkk, 2024). Dengan demikian, penyampaian umpan balik konstruktif
dengan bahasa yang jelas dan tegas memberikan landasan yang kuat untuk perbaikan dan
pertumbuhan individu.

Penyampaian umpan balik konstruktif lainnya adalah dengan fokus pada perbaikan,
bukan hukuman, menjadi pendekatan yang sangat efektif dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang positif dan mendorong pertumbuhan individu (Al-Hattami, 2019).
Ketika umpan balik disampaikan dengan niat untuk membantu seseorang tumbuh dan
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berkembang, daripada untuk menghukum atau menyalahkan, individu cenderung merespons
dengan lebih baik (Scanlon, 2017). Pada dasarnya, pendekatan ini menciptakan ruang yang
aman di mana kesalahan dianggap sebagai peluang untuk belajar dan meningkatkan diri.

3.3. Umpan Balik Formatif

Umpan balik formatif merujuk pada jenis umpan balik yang diberikan selama proses
pembelajaran untuk membimbing dan meningkatkan pemahaman atau kinerja individu
(Morris, Perry, & Wardle ; 2021). Umpan balik ini diberikan secara berulang selama proses
pembelajaran, bukan hanya sebagai evaluasi akhir (Sugilar 2020). Fokus utamanya adalah
memberikan informasi yang dapat digunakan untuk perbaikan segera, membantu siswa atau
peserta didik untuk memahami di mana mereka berada, apa yang sudah mereka capai, dan
langkah-langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan kinerja mereka.

Umpan balik formatif sangat erat kaitannya dengan konsep pembelajaran yang
berkelanjutan (Ginting & Naibaho; 2023). Tujuannya bukan hanya memberikan penilaian
akhir, tetapi juga memberikan panduan sepanjang perjalanan pembelajaran (Morris, Perry,
& Wardle, 2021). Dalam konteks pendidikan formal, guru memberikan umpan balik formatif
untuk membantu siswa memahami konsep-konsep tertentu, memberikan saran perbaikan,
dan merespons pertanyaan atau ketidakpahaman mereka.

Umpan balik formatif dapat disampaikan melalui berbagai cara, termasuk lisan,
tertulis, atau melalui media digital (Dalby & Swan; 2019). Ini dapat berupa komentar guru,
nilai ujian atau tugas, diskusi kelompok, atau bimbingan individual. Umpan balik formatif
membantu menciptakan siklus pembelajaran yang terus-menerus (Qadir dkk., 2020), di
mana perbaikan dan penyesuaian terjadi sepanjang waktu untuk mencapai pemahaman dan
kinerja yang lebih baik.

Strategi umpan balik formatif dengan penggunaan hasil evaluasi untuk perbaikan
langkah berikutnya adalah pendekatan yang mendasar untuk meningkatkan pembelajaran
secara berkelanjutan (Ginting & Naibaho, 2023).. Setelah siswa atau peserta didik mengikuti
suatu evaluasi, baik itu ujian, tugas, atau proyek, guru dapat menerapkan umpan balik
formatif dengan menganalisis hasil evaluasi tersebut secara cermat. Menurut Resya (2023).
pemahaman mendalam terhadap kesalahan umum atau kekurangan dalam pemahaman siswa
menjadi kunci dalam menyusun umpan balik yang konstruktif.

Umpan balik formatif yang efektif dalam strategi ini melibatkan penyajian hasil
evaluasi dengan jelas dan rinci (Aulia dkk, 2024). Guru dapat menyoroti area-area yang perlu
perhatian lebih lanjut, memberikan contoh konkret, dan menawarkan saran-saran spesifik
untuk perbaikan. Lebih penting lagi, umpan balik ini harus disajikan sebagai panduan untuk
langkah-langkah berikutnya dalam pembelajaran, membantu siswa mengidentifikasi strategi
atau konsep yang perlu dikuasai lebih lanjut. Menurut Nsabayezu (2023), dengan
mengarahkan perhatian siswa pada aspek-aspek yang memerlukan perbaikan, umpan balik
formatif dengan penggunaan hasil evaluasi membantu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang adaptif dan progresif.

Strategi umpan balik formatif dengan menggunakan diskusi terbuka antara guru dan
siswa menjadi sarana yang efektif untuk merangsang pertukaran gagasan dan memahami
pemahaman siswa secara lebih mendalam (Yulaichah, Mariana, & Puspita, 2024). Dalam
konteks ini, guru memfasilitasi dialog terbuka di mana siswa dapat mengemukakan
pertanyaan, menyampaikan pandangan mereka, dan berbagi pemahaman terkait materi
pembelajaran. Diskusi terbuka memungkinkan guru untuk secara langsung menanggapi
kebutuhan dan ketidakpahaman siswa, serta memberikan umpan balik formatif yang sesuai
dengan tingkat pemahaman mereka.

Penerapan strategi umpan balik formatif dengan menggunakan diskusi terbuka
menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung perkembangan intelektual siswa.
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Diskusi ini tidak hanya membantu dalam memperjelas konsep-konsep, tetapi juga
meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
memanfaatkan interaksi langsung, umpan balik formatif dapat diberikan secara tepat waktu,
memungkinkan siswa untuk terus mengembangkan pemahaman mereka dengan cara yang
mendalam dan berarti.

SIMPULAN

Dalam kajian yang mendalam terhadap strategi umpan balik guru untuk menciptakan
hubungan positif antara guru dan siswa, dapat disimpulkan bahwa penerapan umpan balik
positif memiliki dampak signifikan terhadap penguatan prestasi siswa. Pengakuan atas usaha
dan perkembangan juga membantu membentuk iklim kelas yang inklusif dan mendukung
pertumbuhan individu. Penyampaian umpan balik konstruktif dengan bahasa yang jelas dan
tegas membuktikan efektivitasnya dalam memberikan panduan yang spesifik untuk
perbaikan, sementara fokus pada perbaikan, bukan hukuman, menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung pertumbuhan tanpa menyalahkan.

Strategi umpan balik formatif, melalui penggunaan hasil evaluasi untuk perbaikan
langkah berikutnya, memberikan nilai tambah dalam proses pembelajaran yang
berkelanjutan. Ini menciptakan siklus pembelajaran yang adaptif, memungkinkan siswa
untuk memahami sejauh mana mereka telah berkembang dan langkah-langkah konkret yang
dapat diambil untuk meningkatkan pemahaman atau kinerja mereka. Selain itu, diskusi
terbuka antara guru dan siswa menjadi wadah untuk pertukaran ide yang mendalam,
memfasilitasi umpan balik formatif secara langsung, dan meningkatkan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, kajian ini menunjukkan bahwa penggabungan strategi umpan
balik positif, konstruktif, dan formatif dapat menciptakan fondasi yang kokoh untuk
menciptakan hubungan yang positif antara guru dan siswa. Dengan memperhatikan
keberagaman strategi umpan balik ini, guru dapat membimbing siswa menuju pertumbuhan
dan sukses akademis dengan membangun hubungan yang didasarkan pada saling
penghargaan dan dukungan.
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